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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian untuk membandingkan efektifitas antara lidokain dan
metoklopramid dalam mengurangi nyeri injeksi saat induksi propofol di Rumah Sakit
Dr Kariadi Semarang pada bulan Agustus -~ Oktober 1999.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah metoklopramid sama
efektifnya dengan lidokain dalam mengurangi nyeri injeksi propofol saat induksi.
Penelitian dilakukan terhadap 40 orang penderita ,usia 15-60 tahun, AS4 I-II, dengan
rancangan penelitian Randomized Control Trial penderita dibagi menjadi 2 kelompok,
kelompok A mendapatkan lidokain 0,1 mg/kg BB dan kelompok B mendapatkan
metoklopramid 0,3 mg/kg BB yang dicampur dengan propofol 2 mg/kg BB. Campuran
tersebut kemudian disuntikan secara intravena dengan kecepatan 1 ml/5detik. Rasa nyeri
yang timbul dinilai dengan VAS 0 - 10. Tekanan darah, Laju nadi dan Saturasi Oksigen
dicatat tiap menit selama 3 menit berturut-turut.

Hasil dari penelitian ini temyata intensitas nyeri antara kelompok lidokain dan
metoklopramid berbeda tidak bermakna (p>0,05), demikian juga derajat penjalaran nyeri
kedua kelompok berbeda tidak bermakna (p>0,05). Tekanan darah, laju nadi dan saturasi
oksigen kedua kelompok juga berbeda tidak bermakna.(p>0,05)

Kesimpulan metoklopramid sama efektifnya dengan lidokain dalam mengurangi
nyeri injeksi propofol saat induksi.




ABSTRACT

It have been Studied the comparation between lidocaine and metoclopramide in
reducing pain on injection during propofol induction in Dr Kariadi General Hospital on
Augus - October 1999,

The aim of this Randomized Control Trial study was to prove does
metoclopramide as effective as lidocaine in reducing pain on injection during propofol
induction,

40 patients age between 15 - 60 years old, ASA I - Il undergoing surgery with
general anesthesi were divided into two groups. Group A recieved 0,1 mg/kg lidocaine
while group B recieved 0,3 mgkg metociopramide. These mixture was injected
intravenously with the speed of injection was 1 ml/5 second. The pain was evaluate with
Visual Analouq Scale 0 -10. Blood pressure, heart rate and oxygen saturation was noted
every minute for 3 minutes.

There was no significant difference between lidocaine and metoclopramide
groups in the intensity of pain (p>0,05), the creep of pain also similar on both groups
(p>0,05). There were no significant difference in the blood pressure, heart rate and
oxygen saturation (p>0,05).

We concluded that metoclopramide was as effective as lidocaine in reducing pain
on injection during propofol induction.
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Propofol adalah zat yang sering digunakan dalam tindakan anestesi, baik untuk
induksi maupun rumatan. Propofol mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan
dengan thiopenton, yang juga sering digunakan dalam tindakan anestesi. Kelebihan
tersebut antara lain adalah waktu pulih sadar yang lebih cepat dan lebih jernih, tidak ada
interakst dengan steroidogenesis maupun sintesis haem serta insiden mual muntah pasca
operasi yang rendah. " Sedangkan kekurangan dari propofol adalah bisa menyebabkan
rasa nyeri pada tempat penyuntikan, -terutama pada vena kecil. % Insiden nyeri
injeksi propofol dalam formulasi yang asli yaitu cremophor EL. mencapai 40%, emulsi
dengan soya bean oil manurunkan insiden menjadi 30%.”’ Berbagai upaya dapat
dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri tersebut antara lain dengan menyuntikan pada
vena yang besar, pemberian zat anestesi lokal, pemberian opioid dan lain sebagainya.®'?

Tugas seorang ahli anestesi salah satunya adalah menghilangkan rasa nyeri,
karena nyeri itulah seseorang menjadi takut untuk menjalani operasi. Untuk itu sudah
seharusnya rasa nyeri akibat pemperian propofo! juga hm dihilangkan, karena apabila
sebelum operasi saja sudah mengalami rasa sakit maka akan menambah perasaan takut
tersebut dan kelak m@gkin tidak mau lagi dioperasi.
Menurut International Association for Study of Pain (IASP) definisi nveri adalah
pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan yang berhubungan dengan

kerusakan jaringan akut maupun kronis.® Rasa nyeri dapat perpengaruh buruk terhadap




sistem metabolik, endokrin, pernafasan serta kardiovaskuler sehingga meningkatkan
angka morbiditas.”

Salah satu obat yang dipakai untuk mengurangi nyeri injeksi propofol adalah
lidokain. Lidokain adalah anestetik lokal golongan amide yang sering dipakai untuk
mengurangi rasa sakit akibat penyuntikan propofol. “**** Lebih dari empat dekade telah
dilaporkan bahwa pemberian obat anestesi lokal secara sistemik mampu menghasilkan
efek analgesi. Meskipun mekanisme yang mendasari efek analgesi ini tidak jelas, namun
hal ini diperkirakan akibat dari mekanisme modulasi sentral di kornu dorsalis oleh
aktivasi sistem opioid endogen dan bukan karena blokade konduksi dari serabut saraf, ¥
Seperti halnya obat-obat lain tentunya lidokain juga memiliki kontraindikasi untu’;
penderita tertentu misalnya biok jantung dan porphyria. Untuk penderita demikian harus
dicarikan obat altermatif untuk mengurang nyeri injeksi karena propofo! dan salah
satunya adalah metoklopramid.

Metoklopramid { 2 methoxy-5 chloroprocainamide ) adalah sebuah benzamide
sintetik dan merupakan antagonis reseptor dopamin (ID,) dan serotonin (5-HT;) yang
mempunyai struktur menyerupai prokainamid namun tidak memiliki efek anestesi lokal
maupun aktifitas antiaritmi.®*"*#?)  Zat ini biasa digunakan untuk menanggulangi
mual muntah termasuk yang terjadi pasca operasi, karena metoklopramid mempunyai
efek antiemetik dengan cara memblok reseptor dopamin pada susunan saraf pusat.®?
Sebagaimana morphin, metoklopramid mempengaruhi pemasukan kalsium melalui
calsium channel sehingga menghasilkan efek analgesi umum. Namun mekanisme yang
jelas bagaimana bisa mencegah nyeri lokal belum diketahui. "*'?” Pengetahuan terbaru

mengenai mekanisme modulasi yang kompleks dari sinyal nyeri mengesankan bahwa
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metoklopramid mungkin mengambil peranan dalam proses dan timbulnya rasa nyeri
karena aktifitas kerjanya pada reseptor dopaminergik dan tryptaminergik.>

Ganta dan Fee (1992) mel.;:lporkan bahwa pemberian metokiopramid dapat mengurangi
rasa nyeri yang diakibatkan oleh injeksi propofol secara bermakna.” Demikian juga
Macklem DW (1995) menyatakan bahwa metoklopramid sama efektifnya dengan
lidokain dalam mengurangi nyeri akibat suntikan propofol.'” Pada penderita dengan
nyeri akut misalnya kolik ureter, metoklopramid 20 mg ditambah sulfas atrophin 0,5 mg
sama efektifnya dengan morphin 20 mg. Penelitian pada penderita yang mengalami Aip
arthroplasty dengan anestesi subarachnoid, pemberian metoklopramid 1 mg/kg yang
dilanjutkan infus 1,5 mg/kg selama lebith dari 9 jam tampak menurunkan kebutuhan

terhadap morphin. %>

1.2. RUMUSAN MASAILAH
Dari uraian latar belakang masalah diatas, dirumuskan masalah penelitian apakah
metoklopramid sama efektiftya dibandingkan dengan lidokain terhadap pengurangan

nyeri injeksi saat induksidengan propofol.

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mencari bukti  obyektif apakah metoklopramid sama efektifnya

dibandingkan dengan lidokain terhadap pengurangan nyeri injeksi saat induksi propofol.




1.3.2 Tujuan Khusus

- membandingkan nilai VA4S dan skor penjalaran nyeri antara penderita yang
mendapat lidokain dan metoklopramid.

~ membandingkan perubahan tekanan darah, laju nadi dan saturasi oksigen

antara penderita yang mendapat lidokain dan metoklopramid.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Jika dari hasil penelitian ini ternyata metoklopramid sama efektifnya dengan
lidokain maka metokiopramid dapat dipakai sebagai sebagai salah satu alternatif untuk
mengurangi nyeri injeksi saat induksi propofol pada penderita-penderita yang

dikontraindikasikan untuk penggunaan lidokain.






